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 Dalam  meningkatkan  produktivitas  usahatani  diperlukan  adanya kondisi fisik 
bangunan dan saluran irigasi yang baik. Bangunan dan saluran irigasi sudah dikenal orang sejak 
zaman sebelum Masehi. Hal ini dapat dibuktikan oleh peninggalan sejarah, baik sejarah nasional 
maupun sejarah dunia. Keberadaan bangunan tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa 
sumber makanan nabati yang disediakan oleh alam sudah tidak mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Dalam pengelolaan suatu daerah irigasi diperukan adanya upaya penilaian 
untuk menilaian kondisi fisik suatu Daerah Irigasi agar ke depan dapat dievaluasi untuk kinerja 
yang lebih baik. Dalam kondisi fisik Daerah Irigasi Kali Ajung terdapat satu jaringan irigasi 
yaitu  Jaringan Irigasi Kembar yang melayani sawah seluas 1447 ha. 

 Dalam studi ini dilakukan penilaian terhadapa kondisi fisik suatu jaringan irigasi yaitu 
Jaringan Irigasi Kembar. Data yang digunakan adalah data fisik bangunan pada Jaringan Irigasi 
Kembar dan data hasil survey lapangan. Kemudian data yang di dapatkan di olah dengan 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) piranti lunak Expert Choice. 

 Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode yang sering digunakan untuk 
menilai tindakan yang dikaitkan dengan perbandingan bobot kepentingan antara faktor serta 
perbandingan beberapa alternatif pilihan. AHP merupakan pendekatan dasar dalam pengambilan 
atau membuat keputusan. Tujuan dari AHP ini adalah menyelesaikan masalah yang kompleks 
atau tidak berkerangka dimana data dan informasi statistik dari masalah yang dihadapi sangat 
sedikit, mengatasi antara nasionalitas dan intuisi, memilih yang terbaik dari sejumlah alternatif 
yang telah dievaluasi dengan memperhatikan beberapa kriteria 

 Dari hasil penilaian kondisi fisik Jaringan Irigasi Kembar secara keseluruhan didapatkan 
hasil sebesar 83,5 % untuk kondisi fisik Kembar Kanan dan 84,3 % untuk kondisi fisik Kembar 
Kiri. 
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